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BAB I

PENDAHULUAN

TATAR BELAKANG

Kabupaten Padang Parianan dengan jumlah penduduk

lebih kurang 600.000 juta yang tersebar pada 15 Kecauatan

dengan luas 50 kn2. Jika ditilik sosial ekononi nasyarakat

di wilayah ini tergolonEl kepada wilayah pedesaan hal ini
ditandai oleh kehdidupan nasyarakatnya yang uasih

bertunpu kepada sektor pertanian terutana sub sektor
perikanan dan sub sektor tananan pangan, Kegiatan

perekononian nasyar,akat di wilayah ini sebagian besar

diantaranya nasih tergolong tradisional hal ini terlihat
dari peralatan yang diElunakan maupun dari keluaran

(output) yang didapatkan baik pada sub sektor perikanan

nupun sub sektor Iainnya. Dengan denikian jika ditilik
sosok kehidupan nasyarakat secara keseluruhan tidak
begitu Denggenbirakan, hal tersebut disebabkan oleh

beberapa hal : rendahnya produktivitas, tingginya angka

pengangguran, rendahnya kualitas suuberdaya nanusia,

rendahnya pendapatan dan neluasnya kiuiskinan. Keliua

faktor di atas saling berkaitaan satu dengan yang lainnya

( interdependence), oleh sebaEian ahli penbangunan disebut

dengaan lingkaran keniskinan (vicous cycle).
Untuk sub sektor tanaEan panllan di beberapa

kecanatan di wilayah ini telah diintrodusir teknologi
pertanian, proElran ini telah berhasil ueningkat
produktivitas petani. Nanun yang banyak nenperoleh
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nanfaat dari keEiatan tersebut hanya golongan tertentu

saja senentara petani kecil kehidupannya hanPir tidak

nengalani perubahan dari waktu-ke waktu. Di sanPing itu

teknologi pertanian yang diintrodusir adalah sebagai

subsitusi tenaga keria, seEentara di Pedesaan Sunatera

Barat masih cukup tersedia tenaga keria. Kehadiran

teknologi pertanian cenderunEf nenPunyai damPak negatif

terhadap kesenpatan keria baEi angkatan keria yanEl ada,

pada gilirannya hal tersebut akan' menperPanjanE barisan

penganElgur terselubunEl di pedesaan dan arus urbanisasi.

I'lenginEat kondisi keterbatasan lahan dan Pola

pertanian yang na.sih ada sekarang , naka sektor

pertanian tidak dapat diiadikan serbaEiai Data Pencaharian

andalan dan dipertahankan untuk menoPanEi perekononian

nasyarakat di Kabupaten PadanE Parianan. Dengan denikian

perlu dicari t e robosan - terobos an baru sebagai Eata

pencaharian alternatif bagi Easyarakat Pedesaan aElar

nereka tidak hanya bergantung kePada satu sektor ekonoui.

Sektor ekonoui lain yan€l nenPunyai prosepek cukup baik

untuk menyalurkan anElkatan keria yang ada adalah industri

runah tandga (hones industry). Hal tersebut nenurut

Penny (1986) disebabkan oleh beberapa hal vaitu, kegiatan

dengan skala kecil, nodalnya tidak terlalu besar, faktor

inputnya tersedia dengan cukuP, nanaienennya sederhana

dan tidak berfluktuasi dengan keadaan Doneter dan

ekononi. Kegiatan ini bila dikelola dengan baik dan

profesional akan nenberikan hasil cukup aenuaskan iataa

rangka neningkatkan pendapatan Dasyarakat.

i,,;:iti iii: r i,iti,lr; i,*6,,.i,,
i:{IF F,1 DANG
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Dengan berkenbanElnya sektor industri pedesaan akan

neupunyai daupak yang sangat positif dalan penyediaan

kesenpatan kerja dan berusaha. HaI ini ini tentu

nerupakan daya tarik yang dapat nenceEah teriadinya arus

urbanisasi di sanping dapat nenpronosikan daerah

Kabupaten Padang Parianan sebaEai salah satu daerah

wisata di Propinsi Sunatera Barat.

Di Kenagarian Nareh Kercamatan Pariaman Utara

dewasa ini sedanE berkenbanE perusahaan konveksi sulanan

indah yanEl diselengEarakan ibu -ibu ruaah-runah tangEa.

Kegiatan tersebut dilaksanakan secara PeroranElan di

runahnya nasinEl-uasing denElan skala kecil dan nanagenen

yang sangat sederhana. Nanun prosPek PerkenbanEan

kegiatan ini sangat baElus sekali, hal ini ditandai

dengan meningkatnya pesanan dari neElara-nellara tetangEia,

seperti l{alaysia dan Singapure Eaupun perDintaan dari

nasyarakat Sunatera Barat.

Untuk uengantisipasi perkenbangan di Dasa yanEl akan

datang, naka sudah tentu keEiiatan ini harus dikelola

secara profesional oleh ndnager-nanaier yanEl menpunyai

kenaapuan nanajerial neoadai dan nelpunyai warasan

ketriraswastaan yang uantap.

PERUI{USAN I{ASALAI{

SuIaDan indah Nareh Kecanatan Parianan Utara

adalah salah bentuk keEliatan industri keciI. Industri
kecil nerupakan bidang pekerjaan yanE layak untuk

dikenbangkan di pedesaan sebaElai wadah uenyediakan



1

IapanEfan keria, neningkatakan PendaPatan uasyarakat dan

untuk nenEfentas nasalah keuiskinan struktural yang ada

di pedesaan.

Pada Penbangunan Jangka Pani ang Tahap Kedua

keberadaan industri kecil akan senakin PentinEi

sebagai katup-katuP penyelauat angkatan kerja yang

senakin bertaubah dari waktu ke naktu ' Produk sektor

industri kecil nerupakan Primadona yang cukup andal

untuk Eenacu Pertunbuhan ekononi pedesaan' Bukti telah

cukup neEperlihatkan; neElara-neElara naju terutama di

Asia seperti Korea, Taiwan, SingaPura, HonElkong dan RRC

telah berhasil neninElkatkan keseiahteraan nasyarakatnya

nelalui Pengenbangan industri kecil di pedesaan '

Dalau penEeDbangan sektor industri kecil di

sanping diPertukan nodal sangat diPerlukan 1a€i

kenarpuan nanajerial PenElusaha. KenanPuan seorang

naneger,/penEleIoIa yang Profesional akan terlihat dari

kemaupuannya dalan EengantisiPasi seEaIa persoalan

dalan batang tubuh Perusahaan deni uengujudkan tuiuan

perusahaan. Untuk terciPtanya EanaEler yang profesional

tersebut, naka setiaP nanaE er haruslah uenPunyai

pengetahuan dan wawasan yang DantaP terhadaP

kewiraswastaan dan Eanagenen usaha. Dengan wawasan

dan pengetahuan tersebut Para Danager akan lebih

responsif dan biiak dalan Dengantispasi Pernasalahan

yanEl teriadi, dan nenpunyai keberanian untuk renetaPkan

suatu kebiiakan perusahaan yang Pada Eilirannya seDua

hal itu akan daPat nenguiudkan tujuan Perusahaan.

l',i 'x't - - . ..-,,. ,t. r plk,C,).)iiti
1"1:1; s,TDAFJO



5

Berdasarkan uraian di atas dapat dikenukan

rumusan na6alah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah pengusaha konveksi sulanan indah di Kecauatan

Parianan Utara telah menpunyai kenanpuan nanajerial

dalan nenj alan usahanya?.

2. Apakah pengusaha konveksi sulaman indah di Kecanatan

Parianan Utara telah uenpunyai wawasan kewiraswastaan

yanEl kuat sebagai basis penEleabangan usahanya ?.

TUJUAN KEGIATAN

Sehubungan dengan runusan nasalah penelitian,

uaka tujuan yanEl inElin dicapai dalam kegiatan adalah

sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui kenanpuan nanajerial pengusaha

konveksi sulanan indah di Kecanatan Parianan Utara

dalan nengelola u sahanya;

2. Untuk dapat mengetahui Hawasan kewiraswastaan

pengusaha konveksi sulanan indah di Kecanatan

Pariauan u tara;

3. Heningkatkan pengetahuan nanajerial dan wasasan

kewi r i rasawastaan penElusaha konveksi sulanan indah

di Kecanatan PariaBan Utara

I.IANFAAT KXGIATAN

HasiI kegiatan ini diharapkan dapat Eengungkapkan

pernasalahan nanajerial, Hawasan kerririswastaan dan

neniningkatan penetahuan penEusaha konveksi sulanan indah

di Kecanatan Parianan Utara. Dengan kegiatan yang

dilakukan dalam jangka panjang diharapkan pengusaha

D
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perusahaan konveksi akan dapat Dengelola perusahaannya

secara profesional dalau nenElhadapi tantangan dunia usaha

yang senakin konpetitif.

KERANGKA PEI'IIKI RAN

DaIan nenghadapi keadaan ekononi yang tidak Denentu,

naka setiap unit-unit ekononi harus ditata denEian denEan

baik. Keberhasilan pengelola dalam mengkoEb in as ikan

beberapa sunber yang ada pada perusahaan sanElat

ditentukan oleh profesionalisasi pengelola tersebut.

PengeIoIa profesional ditandai oleh kemanpuan dalau

mengelola kegiatan atas dasar nawasan kewiraswaataan yanEl

nantap kenanpuan nanagerial yang nenadai. Dengan ke dua

kenampuan tersebut seoranE manajer akan daPat

nenEiantisipasi . seElala keadaan yang dihadapinya dalau

dunia usaha. I'lental wiraswasta yang diniliki oleh

seorang .nanajer akan uuncul dalan bentuk keberanian

DenanElgung resiko, responsif terhadap peubaharuan,

inovatif dan nenpunyai daya cipta/ kreatifitas. Dalan

penbanElunan ekononi dewasa ini pengenbangan

keniraswastaan adalah sanE:at penting, kerena nelalui
pengenbanElan sektor tersebut akan dapat ditingkatkan

Iaju pertunbuhan ekononi nelalui berbagai kegiatan

ekononi terutaEa investasi sebagai Penggetak pertunbuhan

ekononi.

!t enu ru t Libenstein

wiraswasta yaitu: ( a)

( kewiraswsataan rutin ), (b)

( 1970 )

routine

net, type

ada dua lraca!

en t r ep r en eu r sh ip

entrepreneurship,

t.. ,.
" . .t. : .r_i.; :t_,:..-- ) ),_,\r s{ r / rr,t r.r r

!:(,t F{34ijG
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Kewirasnastaan rutin adalah kewiraswastaan yang

nenEierjakan keEiatan-kegiatan Denlrkoordinir dan

nelaksanakan usaha yanr, telah berjalan' SedanElkan New

type entrePrenurshiP adalah kegiatan kewiraswastaan yang

kreatif, atau kegiatan Pelaksanaan suatu badan usaha di

pasar yang tidak sepenuhnya berj alan secara nantap '

Entrepreneurship type kedua haruslah nanPu nengisi

jurang peuisah antara yang dikenal dengan yang belul

dikenal, ia haruslah daPat nenciptakan sesuatu yang balu'

tlirassrastawan yang denikian dinanakan inovatind

entrepreneurship. Kenanpuan nenciPtakan haI tersebut

akan terlihat dalan bentuk-bentuk:

1. l{encari dan nenenukan kesenpatan -kesenpat an ekononi

baru;

2, Henilai kesenPatan ekononi baru;

3. HenEuasai sunber-sunber fainancial yang PerIu bagi

keEliatan baru;

4. Henbuat Pengaturan -P engatu r an waktu baru (daIan

be rpr oduks i )

5. I{enanggunE resiko akhir nanageuent;

6. l'lenyediakan dan bertanggung i anab dalan sistin

notivasi dalan badan usaha;

7. l{encari dan nenenukan infornasi ekononi yanEl baru;

8. Henanfaatkan infornasi baru untuk nencari Proses

baru, teknik baru dan barang barui

S. Henyediakan kepenpinPinan bagi ke l onPok-ke l onpok

kerja.
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Ilenurut Yudono ( 1986) untuk trenciptakan new

en tr epr en eurship diperlukan pendidikan dan pengalanan

yang uenadai tentang tentang dunia usaha. Bagi industri

kecil faktor tersebut agak sulit dapat ditenukan, karena

kurannElya uinat oranEl berpendidikan dan berpengalanan

bersedia untuk uenElelola usaha kecil. Di Negara-negara

yang industrinya telah naju seperti Jepang dan Korea,

proses penantapan seoranEl penElelola perusahaan dapat

dilakukan dengan sitiD magang ke perusahaan-perusahaan

yang nanajenen sudah cukup baik. Nanun di negara kita
kegiatan seperti ini nasih belun banyak dilakukan.

DaIan kegiatan ini akan dicoba untuk nenbantu

nenciptakan pengelola perusahaan yang nanpu untuk

nengantisipasi pernas alahan-permasaahan dengan dasar

kenampuan uanajerial yang nenadai dan wawasan

keriraswastaan yang nantap. Kegiatan ini dilakukan dua

tahap yang terdiri dari: Tahap pertaua

Deng inven tar isas i henanpuan nanaj.erial dan wa$rasan

kewiraswastaan serta nenganalisis dan nenyiupulkan dari
data yang diperoleh ; Tahap kedua nelakukan pelatihan

sesuai aspek-aspek lenah yang diteuukan. Berdasarkan

uraian di atas dapat dikenukan konstelasi kegiatan

seperti pada diagran alir disebelah

L',r:-:<,:t,T

lv:.-
tiiiF i;!; i;,,.. ,; ;";,

PAD,,tltG
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I{ETHODOLOGI TEGIATAN

1. Populasi dan Salpe I
a. Popu las i

Ruang Iingkup penelitian ini adalah para

penEusaha konveksi sulauan indah di Kanagarian

Nareh Kecanatan Parianan Utara tersebar pada Zz

desa dengan junlah perusahaan konveksi BS

buah.

Sanpe I

Penetapan sanpel d ilakukan dengan

nenElunakan . pendekatan orooorti onal randon

saBplin( yaitu dengan menganbil secara acak 30 Z

dari pengusaha konveksi yang ada pada nasinEl-

nasing desa. Dengan denikian ukuran saDpel yang

akan diteliti dan diberi pelatihan sebanyak 24

pengusaha.

Cara Pengunpulan Data

Data yanE diperLukan dalam penelitiar ini
dikuupulkan dengan Denggunakan teknik r.awancara

dengan bantuan pedonan Hawancara yang telah

dipersiapkan sebelunnya. Data tersebut dikunpulkan

nelalui beberapa oran6 responden yaitu : pengelola

petusahaan konveksi, kepala desa dan staf Dinas

perindustrian Kabupaten Padan6 Parianan.

b

2
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Cara AnaI is is

Berhubungan studi ini bersifat exoloration

research (studi penielaiahan) yaitu menElhilPun

dan DenEanalisis infornasi sesuai dengan tuiuan

studi yang telah ditetaPkan. Data diperolah dari

lapanElan akan dianalisis dengan pendekatan

Discriotive Sualitatif yanE terdiri dari nenvaiikan

dan nenElinterpretasikan infornasi yang diPeroleh

sepanjang nenunianE tuiuan Penelitian yang telah

ditetapkan.

Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang akan diteliti yaitu:

a. Keberanian nenangE ung resiko,

b. Sikap berinisiatif dan berprakarsa

c. Kerjasama denEian Pihak terkait

d. Pengelolaan Usaha

e. Teknik produksi dan Penasaran

f . Pengelolaan keuangan

E, Pengenbangan dan penlfelolaan personil
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BAB II

HASIL PENELITIAN

DISKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Kecanatan Parianan utara terletak + 4 Km sebelah

uatara Kotif PadanE Parianan dendan iunlah penduduk

+23. 191 dan junlah rumah tangEa 4. 151 KK dengan luas

wilayah 22,766 Kn2. Hata pencaharian nasyarakat didaerah

ini terdiri bertani, nelayan, berdagang pegawai dan ABRI

nanun mata pencaharian yang paling banyak digeluti

nasyarakat adalah bertani dan nelayan tradisional.

Di sanpinE nata pencaharian tersebut di kecamatan ini

diteuukan juga uata penaharian sanbilan yaitu penEirajin

sulanan indah junlah sebanyak 3.515 buah. Kecamatan

Padang Utara adalah daerah yanE cukup naju karena

didukung oleh kegiatan industri konveksi, nauun kegiatan

industri konveksi di daerah ini berukuran kecil yanEi pada

unumnya. dilaksanakan oleh wanita denElan juulah pekerja

rata-rata pada nasinEl-nasinEi industri 2 s/d 6 orang.

Kegiatan industri ini kelihatannya nasih sangat sederhana

baik dari seEii peralatan yang diElunakan naupun dari segi

pengelolaan. Jika dilihat dari pesanan dan penasaran

produk yang dihasilkan, kegiatan konvenksi di dearah ini

ueupunyai prospek cukup baEus karena banyak pesananan

dari dalal naupun luar neEeri seperti Jaubi, Palenbanli,

Lanpung, Jawa, l{alysia.

Industri konveksi di daetah ini telah berkeubanE

sejak beberapa 8enerasi dan dilakukan secara turun

l,: l-;{ l;pT }EQi}ri:> lrii;nti
l':;;'r I,Oii4lJO
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tenurun oleh Easyarakat. Dengan denikian nasyarakat di

daerah ini pada ulrunnya telah neuiliki iiwa wiraswasta

yang cukup tinggi, hanya saja jiwa wiraswasta tersebut

rasih belun terarah dan bekeubanEl sesuai dengan prinsip

nanajemen usaha noderen. Animo nasyarakat di daearah ini

untuk nelanjutkan pendidikan anaknya cukup tinggi, haI

ini terlihat dari junlah sekol.ah yang ada di daerah.

Jenj ang pendidikan yang ada yaitu : Sekolah dasar

sebanyak 24 buah, SI{TP,/sederj at 4 buah dan Sl'lTA,zsederaj at

sebanyak 2 buah. Anak-anak yang telah nenamatkan

pendidikan di daerah ini pada umunnya nelanjutkan ke kota

Padang untuk tingkat Perguruan Tinggi dan nasih ada juga

ke daerah-daerah lain akan tetapi tidak begitu banyak.

B. ANALISIS I'IASALAH

Pada bagian akan dikemukakan infornasi yanE

nenyangkut dengan variabel penelitian dan disanpinEl itu

akan dikenukan juga interpretasi yang berguna untuk

DenElanb i I suatu kebijaksanaan.

1. Keberanian Eenanggung resiko, hal ini akan terlihat

sikap pengraj in dalau nenElaubil keputusan usaha.

Dari infornasi yanEi diperoleh terlihat bahwa pada

ununnya pengusaha nerasa takut Eelakukan terobosan

seperti uenciptakan desain baru, nenElanbil kredit yang

tetah disediakan oleh pihak BRI . HaI ini disebabkan

uasih terbatas kenanpuan penErajin untuk nenciptakan

produk-produk baru (desain baru) yang sesuai dengan

selera konsuuen. Belun terbentuknya jaringan penasaran
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yang nantap yang manpu menyalurkan hasil produksi

mereka ke berbagai daerah, hal ini berakibat para

pengraj in takut untuk ueninElkatkan produksi nereka

secara optinal. Kurang beraninya pengraj in untuk

nenEianbil fasilitas kredit yang telah disediakan oleh

pihak BRI , karena nasih rendahnya kenanpuan pengraj in

untuk nengelola usaha dengan ukuran yanEi Iebih besar

ltengingat sistim nanajemen yang digunakannya nasih

bersifat tradisional.

2. Sikap berinisiatif dan berprakarsa pengraj in nasih

relatif rendah, ha1 ini terlihat dari notif dan

d j.versif ikasi produk yang nereka hasilkan. Dari waktu

ke waktu motif produk yang nereka hasilkan hanpir

tidak nengalani. Kurang tanEgapnya pengraj in,
nenciptakan produk baru berhubungan 1angsung dengan

rendahnya keinginan untuk menanggung resiko.
3. Kerjasana dengan pihak terkait. Untuk rengenbangkan

usaha diperlukan adanya kerjasana dengan pihak terkait
seperti dengan Departenen Perindustrian, perbankan,

Departeuen Perdagangan, Pariwisata dan Depnaker.

Kerjasala yang dibentuk oleh pengrajin nasih terlihat
rendah, akibatnya penbinaan yang diterina oleh nereka

hanpir tidak ada untuk pengenbangan usahanya.

Kenampuan untuk uenjalin kerjasana dengan pihak

terkait diterninan dari tingkat pendidikan pengrajin.

Berdasarkan inforaasi yang dikunpulkan ternyata

tingkat pendidikan rata-rata penErajin relatif rendah,
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neskipun llereka telah berpen$alanan bertahun di bidang

usaha konveksi. Akibat rendahnya tingkat pendidikan

uereka kurang begitu Dengerti denElan Eanfaat yang akan

rereka peroleh bila nenbentuki keriasana denEian

instansi dimaksud itu. Disatrping itu ada suatu

pandanEJan stati.s vang diniliki oleh pengrajin,

yanguana pada ununnya Pengrai in lebih banyak

berorientasi hanya terhadap kerja saja, sedangkan yanEl

berhubungan dengan kegitan yang tidak langsung dengan

hasil pada unumnya mereka berkeberatan seperti untuk

nenghadiri PerteEuan dengan instansi terkait sering

nereka tidak nau,, karena nereka Eenduga hal itu hanya

nenghabiskan waktu.

llanajemen Usaha (operational); operasional nanaienen

yang dilakukan oleh pengrajin nasih sangat Ienah

sekali, seperti bagainana untuk nengelola Proses

produksi nauPun Penasaran. Kegiatan produksi

cenderunEl dikelola secara alaDiah tanPa EenEikuti

kaidah-kaidah nanai enen . Keputusan hanya ditentukan

oleh penilik tanPa uelibatkan oranEi Iain, iika dilihat

dari struktur yang ada hanya penilik EerangkaP

sebagai Eanaier dan karyawan. Dengan deuikian seEala

sesuatu yang berhubungan dengan uasalah perusahaan

akan nenunpuk kePada seseoranEa, tanpa ada yang

neubantunva (one nan show)' l{asalah serinEl tinbur

jika yang belsangkutan berhalanEian, hal tersebut akan

akan berpengaruh terhadaP operasional perusahaan'
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Teknik Produksi dan penasaran, teknik Produksi masih

sanElat tradisional sekali hanya den8an nengunakan

peralatan yang sangat sederhana. Hasalah yang

dirasakan oleh pengraj in adalah henyangkut dengan

ketersediaan bahan nentah seperti benanEl enas dan

kain sutera. SerinEl bahan tersebut tidak tersedia di

pasaran karena bahan terbut diinPor dari India dari

Pakistan denikian juEa har6anva vanEl serinE berubah-

ubah, hal ini nenEiakibatkan biaya Produksi neniadi

naik. HaI tersebut akan neniadi pernasalahan i ika

baranEl telah dipesan penbeli sebelun harga bahannya

diketahui, ini .akan neninbulkan kerugian terhadaP

pengrajin. l'fengenai penasaran tidak begitu aeniadi

Dasalah karena pada ununnya produk yang dihasilkan

berdasarkan pesanan, Produk yang dihasilkan Pada

umuDnya dibuat brdasarkan pesanan dari penbeli, hal

ini disebabkan belun terbentuknya iaringan peDasaran

yang baik. Akibatnya pengrai in takut neDbuat barang

terlebih dahulu nanti penbelinya tidak ada. Pada hal

jika jarinElan peDasaran telah terbentuk denEan baik

akan Eenbuka peluang yanE lebih luas baEf i Produseder

untuk Denghasilkan barang dengan iuulah yang relatif

banyak.

PenEelolaan Keuangan

Keuangan adalah sunber kegiatan usaha, j ika

keuanElan tidak dikelola den8an baik dapat diPastikan

aktivitas usaha akan nenElalani kehancuran, Pengelolaan

keuanEfan pada industri konveksi sulanan Indah di

6
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Padang Parianan utara nasih bersifat tradisional,

akibatnya penElusaha tidak dapat Dengetahui keadaan

kekayaaan yang dinilikinya dan nengetahui keuntungan

bersih yang peroleh dalamnya satu tahun ' Tidak

dilaksanakan pembukuan dengan baik dilatar belakangi

oleh ketidaktahuan mereka terhadap Eluna dan nanfaat

penbukuan dan uenang dilihat dari Pengetahuan nereka

terhadap' penbukuan boleh dikatakan pada uDunnya

penElu saha/pengr aj in tidak tahu sana sekali dengan

pembukuaan.

DISKUSI

I'lental wiraswasata dan nanajenen usaha merupakan

ujung tonbak keberhasilan suatu kegiatan usaha' l{entaI

wiraswasata lebih bersifat intriksik karena ia berasal

dari dalan diri pribadi wirasrastawan. Namun hal ini

dapat ditumbuhkan nelalui pendidikan dan latihan

kewiraswastaan. Dengan mental wiraswasta saia, kegiatan

usaha belum juga dapat berhasil rencapai sasaran. Untuk

itu perlu uanejenen usaha yang baik. l{anaiemen berPeran

sebagai atat untuk nenbantu seoranE wirsaqastagan

dalau nelaksanakan kegiatan, apa yang harus dia lakukan,

dan kapan ia harus nelakukan. DenEian denikian ke dua

aspek dalan pelatihan uerupakan hal penting dalan

nencapai keberhasilan suatu usaha.

Hasit penElaDatan nenPerlihatkan bahwa kedua asPek

yang dinaksud belun diniliki aPalagi dilaksanakan dengan

baik bagi penElusaha konveksi di Kecamatan Pariauan Utara,

i.li:iK UiT i Ei ?iri iiiKA,iir
I(IF FAD4FJG
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neskipun dari segi raktu keberadaan perusahaan konveksi
di daerah ini sudah cukup lana, akan tetapi kegiatan
tersebut tidak dapat nerubah pawasan berfifir seoranEi

penEusaha ke arah yanEl diharapkan dalan bidang wiraswasta
naupun di bidang nanajenen. Belun terlaksananya kedua

haI tersebut disebabkan oleh beberapa haI: ( l ) nasih
rendahnya tingkat pendidikan pengraj in, (Z> kurangnya

hubungan pengraj_in dengan dinas-dinas terkait, (3)
pengusaha pada unuanya lebih banyak menpunyai nental
pekerja ketinbang lental pengusaha, <4) kurangnya

keberanian pengusaha untuk nengaubil resiko.
Berdasarkan p"n"ru"n di atas dirasa perlu adanya

binbingan dalaa bentuk pelatihan yang DenElacu kepada

penbentukan nental wirasagasta dan pelaksanaan nanajenen

usaha denEfan nateri sebagai berikut:
1. Kewi raswastaan

2. Akuntansi Sederhana

3. Pola Usaha

4. Studi Ke layakan



BAB III
KESII'IPULAN DAN REKOI.IENDASI

A. KESI},IPULAN

Tercapainya keberhasilan suatu kegiatan wirasawsata

tidak terlepas dari Dentalitas yang diniliki oleh

nirasawastawan tersebut. t[entalitas tersebut terlihat
dari: keinginan untuk nenanggung resiko, bernisiatif,
berprakarsa dan tanggap terhadap penbaharuan.

Kenanpuan nanajeuen nerugakan pelengkap dari nental

kewirasrastaan seorang. Jiwa wirasapsata saja belualah

cukup nenjarin seorang wiraswastawan akan berhasil,
karena kedua aspek tersebut nerupakan dua faktor yang

saling nelenElkapi (natual inclusif). llanajanen adalah

peralatan penting bagi seorang wiraswastawan nelakukan

kegiatan, kapan dan dinana akan dilaksanakan.

HasiI studi nemperlihatkan bahea nental wirswasta yang

diniliki oleh pen5lusaha konveksi di Kecauatan padang

Utara sudah cukup tinEEi nanun belum didukung oleh

kenanpuan nanajerial yang nemadai. HaI ini terlihat dari
beberapa hal seperti pengelolaan keuangan yanE! beIuD baik,
aanaj enen produksi dan penasaran yang beluu baik,
pengelolaan usaha yang belun baik, rendahnya keDanpuan

nanajerial brakibat tingginya biaya produksi. DisanpinEi

itu terlihat juEa dari t indakan-t ind akan yang telah
nereka lakukan kurang Eengacu kepada keinginan nenanggung

resiko dan inisitaif dan prakrasa.

L;i*i ;( Lr- T ; lii,l.l.1 1,1 i j,;t,
I:1.:) t;.DA^lG
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REKO}IENDASI

Sesuai dengan hasil penenuan, pada bagian ini
akan dikenukan beberapa rekonendasi sepanjang ada

kaitannya denEan tujuan penelitian.

1. Untuk neningkatkan nental niraswasta dan peninEkatan

keuanpuan nanajelen pengusaha konveksi di Kecamatan

Parianan Utara perlu adanya kegiatan yang llengacu

kepada penbentukan nental wirsawasta dan peningkatan

kenanpuan nanajerial tersebut.

2. Perlunya peningkatan kesadaran dan pengertian

pengusaha konveksi nelalui peabinaan oleh instansi
terkait.

3. Perlu ditungkatkan sistin pengawasan dan nonitoring
instansi terkaiit.
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BAB I

PELAKSANAAN PELATIHAN

ANALISIS SITUASI

Berangkat dari hasil penelitian yang nenuniukan

nasih rendahnya nental wirawasta dan kenanpuan uanaierial

penElusaha konveksi sulanan indah di Kecanatan Parianan

Utara Kabupaten Padang Parianan. Dengan denikian dirasa

perlu adanya pelatihan yang mengacu kepada Peningkatan

jiwa wiraswasta dan peninEkatan kenanpuan nanajerial

usaha. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalan bentuk

kegiatan Felatjhan lanE diikuti oleh pengusaha konveksi

sulanan indah Nareh Kecauatan Parianan Utara.

TUJUAN

Tujuan yanlt ingin dicaPai dalan kegiatan ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk neningkatkan iiwa HirasaHasta bagi pengusaha

konveksi sulanan indah di Kecanatan Parianan Utara;

2. Heningkatkan pengetahuan peserta di bidang Eanaierial

3. l{eningkatkan kenanpuan Peserta di bidang

penbu ku an

4. llenunbuhkan notivasi peserta agar daPat nenciPtakan

sifat berinisiatif dan berprakarsa.

}IANEAAT KEGIATAN

Dalan jangka panianE kegiatan ini diharaPkan daPat

neningkatkan trairasan kenirasnastaan kenanpuan aanaierial

dalau rangka nenciptakan wiraswastawan yanEl tanEguh dalan

B

C
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P e!!bangun an

khususnya.

desa di Kecauatan Parianan Utara pada

D SARASAN

Sasaran kegiatan pelatihan adalah PenElusaha

konveksi sulauan indah di Kecanatan Parianan Utara

sebanyak 25 oranE yang terdiri dari utusan 12 desa yaitu:

1. Desa TaIago

2. Desa Pakasai

3. Desa KanPunEl Baru

4. Desa KanPung GadanE

5. Desa Anpalu

6. Desa Apar

7. Desa l{anElgung

8. Cubadak Air

9. Cubadak Air Selatan

l0.Cubadak Air Utara

11.Naras Hilir

12. BaIai Naras

PELAKSANAAN

1. Pers iaoan

Sebelun kegiatan Pen ataran/ Iat ihan dilaksanakan

ditenpuh beberaPa Iangkah persiapan antara lain :

a. Henyusun ProPosaI action research diaiukan kePada

Pusat Pengabdian Kepada Hasyarakat IKIP PadanE;

b. !lenyusun instrunen PengunPulan data dalan bentuk

interview guide Euna untuk neniarinEl infornasi

yanEl berhubunEan denElan variabel Penelitian;

E

idrllg 1p t i.Iri2ijlj fAi,t,Alr

lK ip p,{ D 
' 
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l{engolah dan nenganalisis data yangl dikunPulkan di

lapanEan dan nenyusun konklusi PeneDuan.

l{enetapkan nateri-nateri binbingan yang relevan

dengan pernasalahan yang dihadapi di laPangan

dan berdasarkan hasil analisis. l'[ateri binbingan

(pelatihan ) disusun dalan bentuk uakalah dan

diberikan kePada nasinE-nasing peserta '

Pe laksanaan

Kegiatan diselenEgarakan selama 2 hari, tanEgal

29 dan 30 Deserber 1993 dari ian S.30 s/d 15'30,

dihadiri oleh 24 oranEl Peserta.

Acara dibuka oleh Sekwilcan Kecauatan Parianan

Utara Adnursal, BA. dan 1 orang Pegaerai Kantor

Departenen Perindustrian KabuPaten PadanEl Parianan dan

ditutup oleh Peiabat yang saEa' Acata Pelatihan

berjalan lancar tanpa ada kendala yangi berarti'

I{ETODE PENYAHPAIAN

l{otode Penyanpaian disesuaikan denEan nateri dan

kondisi peserta Pada saat kegiatan' Nanun secara teoritis

netode-netode yang di8unakan adalah sebaEiai berikut :

1. Ceranah

2. Tanya Jawab dan Diskusi

c

d

2

F
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G HATERI DAN ]NSTRUKTUR

Untuk nencapai tujuan ditetaPkan nateri

instruktur sebagai berikut:

1. Kerrirsawastaan oleh Drs' AIianis,l{S

2. Studi Kelayakan Usaha oleh Drs. Abd. Hanaf

3. Penbukuan Sederhana oleh Drs. Hasdi Ainon,

4. Pola berusaha oleh Drs. Svansul Amar,HS

dan

Tahir, HS

B.BA
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BAB II

HASIL PELATIHAN

PENCAPAIAN TUJUAN

Pencapaian tuiuan merupakan indikasi dari suatu

keberhasilan dalan suatu kegiatan. Tuiuan kegiatan

pelatihan secara lebih oPerasional telah diuraikan pada

baEian sebeluunya. Untuk daPat Eengetahui seiauh nana

tingkat keberhasilan PencaPaian tuiuan dalau kegiatan ini

dilakukan tes (sebaEiai alat ukur) yang llenElacu kepada

tujuan dan Eateri yanEl telah ditetaPkan. Untuk haI

tersebut dilakukan beberaPa langkah vaitu :

1. llelaksanakan tes' awat (pre test), tes ini bertuiuan

untuk Eengetahui Pengetahuan dasar dan persePsi

peserta sehubungan denElan nateri yang akan diberikan '

KeEliatan ini dilakukan secara tertulis dalan bentuk

soal obiektif vang terdiri dari soal pilihan Eanda

(nuItipIe choice) dan betul salah (true false) '

Pencapaian tuiuan untuk nasing materi ceranah sebaEai

berikut: ( 1) Kerriraswastaan, PenEuasaan dasar

rata-rata peserta 12 Z, <2) Studi Kelavakan 10 X, (3)

Peubukuan sederhana 2O Z dan (4) PoIa Berusaha (15 Z)'

Jika ke lina nateri ceranah tetsebut di rata-ratakan,

naka tinEfkat Penguasaan dasar peserta adalah L4,25 Z'

2. Tes akhir (post test) bertuiuan untuk nengetahui

tingkat penguasaan Dateri pelatihan ' Tes ini

dilakukan dengan ialan nengulanEl keDbali nelaksanakan

alat tes yanE digunakan pada Pre test. Tingkat

5
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penguasaan rata-rata peserta untuk Kewiraswastaan

sebesar 652, Studi Kelavakan Usaha 66 z, Peubukuan

Sederhana ?5 Z, dan Pola Berusaha 70 Z' Jika hasil

tes awal dibandingkan denEian tes akhir, akan daPat

diketahui tingkat kenaikan Penguasaan peserta sebesar

55 Z. Kenaikan tesebut adalah sebaElai danpak positif

dari kegiatan pelatihan yang dilaksanakan '

PENCAPAIAN SASARAN

Tingkat pencapaian sasaran daPat dilihat dari

kesediaan khlayak sasaran EenElikuti kegiatan latihan dan

penataran selana keEiatan dilaksanakan ' Untuk EenElukur

tinEikat pencapaian 'sasaran dalau keEliatan ini digunakan

indikator persentase kehadiran dibandingkan peserta yang

direncanakan. Peserta yang direncanakan sebanyak 24

oranEi sedangkan yang hadir Pada saat Pelatihan hari

pertama 22 oranl dan hari kedua 23 oranEl' Dengan denikian

tingkat pencapaian sasaran adalah <22'5/24 1 tQ[)= 96 X'

ANALISIS KEGIATAN

Selama pelaksanaan kediatan ditenukan beberapa

keadaan yanEl dapat dikategorikan kedalan faktor pendorong

dan faktor Penghanbat.

1. Faktor Pendorong

KeEliatan berjalan denElan lancar sesuai dengan

yang direncanakan tanPa ada kendala yang berarti'

Selana pelaksanaan Peserta kelihatan cukup antusias

dalan DenE ikuti ceranah-cerauah yang diberikan '

Kondisi dinanis antata pencetamah, Panitia denBan

C



,

peserta dapat diciptakan nelalui konunikasi

harnonis. Hal ini terlihat dari diskuasi dan

jawab yang berlandsung selana kegiatan.

yang

t anya

Faktor Penghanbat

Dalan pelaksanaan keEiiatan ditemukan beberapa

kendala nanun kendala tersebut tidak mengangEiu

jalannya kegiatan. Kendala-kendala yang ditenukan

selana pelaksanaan kegiatan yaitu :

Berhubun6 bervariasinya tingkat pend id ikan

peserta dan pada ununnya mereka berPendidikan

Sekolah HenenEah,. aaka sering nateri yanEl disanpaikan

kurang dipahani oleh peserta, nalrun ha1 ini dapat

ditanggulangi dengan neperlambat cara penyanpaian.

untuk nenetahui sejauhnana peserta uenyukai kegiatan

yang dilakukan pada akhir kegiatan disebarkan angket

kepada Dereka, dari angket yanEl disebarkan diperoleh

infornasi sebagai berikut: Sebanyak 20 oranEl <922)

peserta nenyatakan kegiatan senacaE ini sangat besar

Eunanya . 23 oranE ( 1002) uenyatakan uateri-nateri
yang diberikan akan sangat nenabantu nereka dalaa

nenjalankan usaha, sebanyak 20 orang (92I) nenyatakan

cara penyanpaian penceranah sangat baik sekali,

sebanyak 18 orang (802) nenyatakan kegiatan seEacan

ini dapat dilaksanakan secara terus Eenerus.
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D KESII{PULAN DAN SARAN

1. Kes inpu lan

Jiwa wirasqasta dan nanaienen usaha adalah dua

konponen yang sanlrat nenentukan terhadap keberhasilan

kegiatan wiraswasta. Pelatihan yang dilakukan

neuberikan kontribusi yanEl berarti dalan PengenbanEan

kewiraswastaan di kecanatan Padang Utara hal ini

secara lebih kongkrit tertihat dari peningkatan

pengetahuan peserta berdasarkan hasil tes yang

dilakukan nauPun dari resPon yang diberikan oleh

peserta selana nengikuti Pelatihan ' Peningkatan

pengetahuan tersebut nerupakan tahap awal dari

perubahan, dengan Pen inElkatan Pen6etahuan tersebut

pada gilirannya akan terjadi pula Perubahan dalan

Danaienn dan PoIa usaha konveksi sulanan indah di

Kecanatan Parianan Utara dan dalan iangka panianE

diharapkan akan terbentuk para wiraswastaHan yang

tanElguh di daerah ini.

2. Saran-Saran

a. Untuk dapat nengetahui efektifitas Pelatihan yang

dilakukan diharaPkan aE ar adanya DonitorinE

terhadap pelaksanaan nateri pelatihan kepada

pengusaha konveksi di daerah ini'

b, Untuk kesinabungan pengetahuan kalayak sasaran

sebaiknya kegiatan yanlt sala dilakukan beberapa

kali pada obiek yang saDa' DenEan denikian

diharapkan Para penElusaha aeoperoleh infornasi yanE

cukup terhadap bidang keEiatannya '

lrilli( Lrp I pERpUSTAX,,,:r
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JADUAL KEGIATAN PENGABDIAN I{ASYARAKAT
PEI{BINAAN KETIIRAST{ASTAAN DAN }IANAJEI{EN USAHA

UNTUK PEHGUSAHA KONVEKSI SULAIIAN INDAH
KECAI{ATAN PARIAHAN UTARA

HARI,/ TANGGAL : RABU 28 DESEHBER 19S3

J AII PEr{CEf,Altiii PEttAti!tj

9.00-9,4i : PErbutran

10.00 - 12,00r Cerarah ferirasrastait'

l?.00 - 11,00: lstirahit/.alrn siin!

11.30 - 11,00: Pcla l,eaha

Fan rtir

Drr, Aiiaiis, llS : 0rs, Syrrsul
: Arar, llS

: Pan iti;

l)rE, Syersul A.artllS: D!'s, ldris

HARI ffd s. l0 DtsEIlEEfi t99l

!0.00 - 1?.00: Studi telrvatan ljsahaslin sianq

12,00 - U.00: lstj.rahan/ iaiin Siang

11,00 - 15,00: Perbuluan Sederhana

15.00 - li.10: Penutupan Pan itia

I)rs, A. hanaf T, ll5:0rs,Ali Anis'HS

Pani tii

I)rs, Hasdi Airon : Drs, Svr:sul A'llS

PadanEi, 30 Desenber 1993

Panitia Pe laksana,

Drs. Syansul Anar, ll5
Ketua
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